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ABSTRAK

Muhammad Ilham Fahlevi (2022) Survey Kondisi Fisik Siswa SMA Negeri
Olahraga Riau Cabang Olahraga Futsal

Untuk mengetahui kondisi fisik siswa SMA Negeri Olaharaga Riau cabang olahraga
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ABSTRACT

Muhammad Ilham Fahlevi (2022) Survey of Physical Condition of Riau Sports
State Senior High School Students Futsal Sports
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BAB |

PENDAHULUAN

perkemb

sebagai suatt ekreas eb : aupun mata
pencarian.  Se erkembangan de eknologi, bidang
keolahraga engalami kemaju ANg sanga k itu perlu

dilakukan

orang yang terlibat secara langsung dalam kegiatan olahraga yang meliputi

pengolahraga, pembina olahraga, dan tenaga keolahragaan” (UU, 2005).
Aktifitas olahraga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia , dalam

berolahraga setiap individu mempunyai tujuan yang berbeda-beda, ada yang

bertujuan menjapai prestasi dan ada juga untuk ketahanan tubuh, maka dari itu

setiap orang harus menjaga kondisi fisik supaya tetap prima serta ditunjang



dengan menjaga pola hidup sehat seperti konsumsi makanan yang bergizi dan
istirahat yang cukup. Dengan demikian untuk menjaga serta pemeliharaannya
setiap individu dapat mengembangkan dan meningkatkan kondisi fisik dengan
latihan yang teratur dan terprogram.merupakan. Dengan-latihan yang teratur
mengenai kondisi fisik dalam permainan futsal, siswa akan mengetahui sejauh
mana kemampuan fisik yang.mereka fakukan.,Maka dari itu penelitian tentang
kondisi fisik ini sangatlah penting sebagai tolak ukur siswa maupun pelatih
tentang kapasitas permainan serta visi bermain siswa pada saat pertandingan
futsal, dari situlah awal prestasi siswa terbentuk dan tentunya siswa yang
disiplin dalam latihan maka akan kelihatan hasilnya.

Permainan olahraga futsal merupakan salah satu olahraga yang cukup
populer di Indonesia maupun dunia, bahkan hampir di berbagai daerah
Indonesia mempunyai lapangan futsal untuks dimainkanoleh masyarakat
setempat. Permainan futsal mempunyail karakteristik permainan yang cepat
tidak boleh melakukan kesalahan yang fatal yang akan menyebabkan serangan
balik cepat oleh lawan dikarenakan ukuran lapangan yang lebih kecil
dibandingkan lapangan sepakbela umumnya. Maka dari itu olahraga cabang
futsal ini sangat membutuhkan energi yang ekstra sehingga para pemain
dituntut mempunyai kondisi fisik yang cukup baik untuk pencapain hasil yang
optimal dilapangan. Pemain futsal yang memiliki fisik yang baik, akan
berpengaruh pada hasil permaianan dilapangan dan permaianan yang baik maka
pemain futsal dapat mencapai prestasi yang maksimal dilapangan.

Futsal merupakan olahraga yang dinamis, dimana para pemainnya dituntut



untuk selalu bergerak dan dibutuhkan keterampilan teknik yang sangat baik serta
mempunyai tekad yang tinggi. Pemain futsal harus dituntut mempunyai kondisi
fisik yang baik dan tingkat kebugaran yang tinggi agar dapat bermain futsal
selama 2 x 20 _menit Secara.maksimal. Pemain futsal juga bisa mengambil
keuntungan yang positif dari permainan ini, yaitu dari segi sosial, hiburan, mental
dan emosional. Olahraga ini bisa| dikatakan sebagal olahraga yang tujuannya
bersifat rekreasi ataupun prestasi.

Teknik keterampilan futsal hampir sama dengan sepak bola, hanya
perbedaan yang paling mendasar dalam futsal banyak mengontrol atau menahan
bola dengan menggunakan telapak kaki, karena permukaan lapangan yang keras
para pemain harus menahan bola tidak boleh jauh dari kaki, karena apabila jauh
dari kaki dengan ukuran lapangan yang kecil pemain lawan akan mudah merebut
bola. Selain itu, pergerakan pemain yang terus menerus~juga menyebabkan
pemain harus terus melakukan operan (passing). Tak heran bila permainan futsal
banyak diisi oleh passing dan menembak bola langsung kegawang lawan.
Permainan futsal, terdapat faktor penting yang harus diperhatikan, yaitu faktor
penguasaan keterampilan teknik.dasar. Untuk menjadi pemain futsal yang baik,
setidaknya pemain harus menguasali keterampilan atau teknik dasar futsal,
diantaranya meliputi: mengumpan bola (passing), mengumpan lambung
(chipping), menguasai bola (controlling), menggiring bola (dribbling), menyundul
bola (heading) dan menembak bola (shooting)

Seorang pelatih juga harus paham tentang komponen-komponen kondisi

fisik yang dibutuhkan dalam permainan futsal. Komponen gerak yang dibutuhkan



sebagai unsur pergerakan pemain futsal adalah kecepatan yang berguna untuk
meningkatkan lari siswa atau pada saat menggiring bola, kekuatan juga berguna
untuk menjaga otot-otot tubuh serta keseimbangan tubuh, kelincahan dalam dunia
olahraga sangat berguna untuk.gerakan siswa-saat mengkoordinasikan gerakan-
gerakan berganda dan daya tahan berguna juga untuk meningkatkan performa atau
stamina siSwa saat latihan maupun 'saat pertandingan berlangsung. Komponen-
komponen kondisifisik merupakan unsur penting yang menjadi dasar atau
pondasi dalam bermain futsal. Jika siswa memliki fisik yang baik maka akan
mendukung kemampuan lainnya seperti kemampuan teknik, taktik, dan mental.
Oleh sebab 1tu banyak faktor yang akan mempengaruhi keberhasilan suatu tim
olahraga khusus cabang olahraga futsal dalam mewujudkan prestasi yang
diharapkan, salah satunya melalui latihan yang terprogram dengan baik.
Berdasarkan observasi di lapangan, pada saat latihan terlihat para siswa
yang memiliki fisik baik, sedang, dan kurang. Siswa yang memiliki fisik yang
baik akan terlihat dari awal pertandingan tetap stabil, bila siswa yang memiliki
fisik yang sedang akan terlihat kelelahan pada akhir babak kedua, bila siswa
memiliki fisik yang kurang akan terlihat kelelahan pada akhir babak pertama.
Latihan yang diberikan pelatih sebanyak lima kali dalam seminggu dan untuk
latihan fisik biasanya siswa akan disuruh berlari keliling lapangan, hal ini
bertujuan untuk meningkatkan daya tahan siswa. Setelah itu siswa akan
mendapatkan latihan fisik lainnya seperti lari cepat untuk meningkatkan
kecepatan, lari zig-zag untuk meningkatkan kelincahan dan gerakan lompat satu

kaki kearah depan yang saling bergantian bertujuan untuk otot tungkai kaki.
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Sementara itu hasil yang dilihat selama observasi dilapangan pada saat
peregangan dan pemanasan kelenturan serta fleksibilitas sebagian sisiwa masih

terlihat kaku dan sebagian lagi terlihat cukup bagus saat melakukan peregangan,

n siswa terlihat kaku

saat men q ncahan s ang te aku, ketika
akurasi passing

siswa bel kup baik ken . 3 ara mata dan kaki
belum cukup.be 4 n.belum kuat serta
akurasinya latar belakang
masalah di iliti i 3 SMA Negeri
Olahraga R ‘

B. lIdentifka

sedikit.

3. Dalam pertandingan, beberapa siswa terlihat menurun kondisi fisik nya
ditengah pertandingan yang menyebabkan menurunnya kualitas permainan

siswa itu sendiri.
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C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka diperlukan pembatasan

masalah untuk memperjelas masalah yang akan diteliti agar hasil penelitain lebih

berikut,”Ba

olahraga fut

E. Tujuan Pen

Berd

1. Secara teoritis
a. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan hasil
penelitian.
b. Dapat dijadikan satu gambaran dengan semakin bagus kondisi fisik

seseorang, maka dapat pula menunjang prestasi seseorang.
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2. Secara praktis

a. Bagi siswa, supaya siswa mengtahui kondisi fisik yang dimilikinya,serta

sebagai wawasan pengetahuan bahwa fisik yang bagus dapat memperoleh
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

daya tahan, kelentukan maupunkoordinasi seseorang dalam melakukan
gerakan olahraga supaya kondisi fisik tetap terjaga dan kuat.

Kondisi fisik adalah satu persyaratan yang diperlukan dalam usaha
peningkatan prestasi atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar

yang tidak dapat ditunda atau ditawar lagi. Kondisi fisik merupakan satu
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kesatuan dari komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik
peningkatan maupun pemeliharaannya (Dawud & Hariyanto, 2020)

Menurut pengertian mengenai kondisi fisik di atas dapat ditarik

seseorang untuk

W‘m“‘% .& itas fisik dan

menjaga kondisi fisik yang kuat dan prima serta menjaga kekuatan tubuh saat
melakukan olahraga.

kondisi fisik dalam olahraga adalah semua kemampuan jasmani yang
menentukan prestasi yang realisasinya dilakukan melalui kemampuan pribadi
(Ahmadi, 2014). kemampuan fisik adalah kemampuan memfungsikan organ-

organ tubuh dalam melakukan aktivitas fisik. Kemampuan fisik sangat penting
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untuk mendukung mengembangkan aktifitas psikomotor. Gerakan yang

terampil dapat dilakukan apabila kemampuan fisiknya memadai (Kurniawan,

2020)

Penampilan pemain yang buruk sangatlah berpengaruh terhadap teknik dan
taktik permainan. Setiap pemain dituntun mempunyai teknik individu yang
baik serta kemampuan strategi bermain yang juga harus baik. Namun jika

kondisi fisik tidak baik maka prestasi yang akan diraih tidak akan maksimal.
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b. Faktor Yang Mempengaruhi Kondisi Fisik

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kondisi fisik siswa salah
satunya status gizi yang merupakan kondisi tubuh sebagai efek dari konsumsi
makanan dan.penggunaaan-zat-zat gizi..Dengan semakin banyak gerak yang
anak lakukan dalam aktifitas bermain maka akan menyebabkan semakin bagus
pula fisik yang dimilikinya serta istirahat yang cukup. Begitupun dengan anak
yang mempunyai tubuh sehat dengan status gizi yang bagus maka akan
berefek positif bagi gerak anak, yaitu ditandai dengan keadaan anak yang
lebih cenderung aktif dalam bermain sehingga anak terlihat segar dan bebas
dalam melakukan aktifitas. Perkembangan fisik yang dimiliki anak akan
terlihat “jelas melalui hberbagai aktifitas = gerak dan. permainan yang
dilakukannya (Areski & Komaini, 2021).

Berdasarkan peneapat diatas bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kondisi fisik antara lain; menjaga makanan dan gizi seimbang, istirahat yang
cukup, keblasaan hidup sehat, dan lain-lain. Jadi, agar mempunyai
kemampuan kondisi fisik yang baik, seseorang harus memperhatikan beberapa
faktor tersebut.

komponen kondisi fisik adalah satu kesatuan utuh dari komponen
kesegaran jasmani. Jadi, faktor-faktor yang mempengaruhi kesegaran jasmani
juga mempengaruhi kondisi fisik seseorang. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi kondisi fisik adalah:

1) Umur Setiap tingkatan umur mempunyai keuntungan sendiri. Kebugaran
jasmani juga daat ditingkatkan pada hampir semua usia. Pada daya tahan

cardiovaskuler ditemukan sejak usia anak anak sampai sekitar umur 20
tahun, daya tahan cardiovascular akan meningkat dan akan mencapai
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maksimal pada usia 20-30 tahun. Daya tahan tersebut akan makin menurun
sejalan dengan bertambahnya usia, tetapi penurunan tersebut dapat
berkurang apabila seseorang melakukan kegiatan olahraga secara teratur.

2) Jenis Kelamin Kebugaran jasmani antara pria dan wanita berbeda karena
adanya perbedaan ukuran tubuh yang terjadi setelah masa pubertas. Daya
tahan kardiovaskuler pada usia anak-anak antara pria dan wanita tidak
berbeda, tetapi setelah-masa pubertas.terdapat perbedaan, karena wanita
memiliki jaringan lemak yang lebih banyak dan kadar hemoglobin yang
lebih rendah dibanding dengan pria.

3) Genetik Daya tahan cardiovasculer dipengaruhi oleh faktor genetik yakni
sifatsifat yang ada dalam tubuh'seseorang dari sejak lahir.

4) Kegiatan Fisik .Kegiatan fisik sangat mempengaruhi semua komponen
kesegeran jasmani, latihan bersifat aerobik yang dilakukan secara teratur
akan meningkatkan daya tahan cardiovaskuler dan dapat mengurangi
lemak tubuh. Dengan melakukan kegiatan fisik yang baik dan benar berarti
tubuh dipacu untuk menjalankan fungsinya.

5) Kebiasan merokok Kebiasaan merokok terutama berpengaruh terhadap
daya tahan cardiovasculer. Pada asap tembakau terdapat 4% karbon
monoksida (CO). Daya ikat CO pada hemoglobin sebesar 200-300 kali
lebih kuat dari pada oksigen.

6) Faktor -Lain Faktor lain yang berpengaruh di antaranya suhu tubuh.
Kontraksi otot akan lebih kuat dan cepat biar suhu otot sedikit lebih tinggi
dari suhu normal tubuh. Suhu yang lebih rendah akan menurunkan
kekuatan dan kecepatan kontraksi otot (Hilman, 2016).

Dari pendapat diatas<dapat; disimpulkan faktor yang mempengaruhi
kondisi fisik siswa terletak pada dalam dan diluar diri seseorang seperti
genetik serta lingkungannya. Kebiasaan yang buruk seperti merokok juga
mempengaruhi kondisi . fistk dan gizi serta konsumsi makanan juga

mempengaruhi kondisi fisik siswa.

c. Komponen Kondisi Fisik Yang Ada Pada Cabang Olahraga Futsal
Kondisi fisik adalah salah satu kesatuan utuh dari komponen-

komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun

pemeliharaannya. Artinya, bahwa didalam usaha peningkatan kondisi fisik

maka seluruh komponen tersebut harus dikembangkan yang terdiri dari :
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1. Daya tahan aerobik adalah kemampuan untuk melanjutkan
aktivitas ~ fisikk  yang  berkepanjangan = dan  menahan

kelelahan.Tingkat daya tahan aerobik tercermin dari lamanya

%

r
v
o

o
o
7
”
]
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Gambar 2. kecepatan
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. Kelincahan adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk

merubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu

yang sedang bergerak tanpa kehilangan keseimbangan dan

Gambar 4. kekuatan otot tungkai
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5. Fleksibilitas adalah kelenturan tubuh seseorang orang dalam

melakukan gerakan saat berolahraga.

Gambar 6. koordinasi

7. keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan

kesetimbangan tubuh ketika di tempatkan di berbagai posisi.
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komponen kondisi fisik meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)
7)

8)

9)

Kekuatan (strength), adalah komponen kondisi fisik seseorang tentang
kemampuanya dalam mempergunakan otot untuk menerima beban
sewaktu bekerja.

Daya tahan ada2.dua macam, yaitu:

a. Daya tahan umum yaitu kemampuan seseorang dalam mempergunakan
sistem jantung, paru-paru dan peredaran darahnya secara efektif dan
efisien.

h. Daya tahan otot adalah kemampuan seseorang dalam mempergunakan
ototnya untuk berkentraksi-se€ara terus menerus dalam waktu yang
relatif lama dengan beban tertentu.

Kekuatan otot adalah kemampuan seseorang dalam mempergunakan

kekuatan maksimum yang digunakan dalam waktu yang sesingkat

singkatnya.

Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk mngerjakan gerakan

keseimbangan dalam bentuk yang sama dalam waktu yang sesingkat

singkatnya.

Daya lentur adalah efektivitas seseorang dalam penyelesaian diri untuk

segala aktivitas dengan penguuran tubuh yang luas.

Kelincahan adalah kemampuan mengubah posisi diarea tertentu.

Koordinasi adalah kemampuan seseorang melakukan bermacam- macam

gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan tunggal secara efektif.

Keseimbangan adalah kemampuan tubuh untuk mempertahankan posisi,

dalam bermacam-maeam gerakan.

Ketepatan adalah kemampuan, seseorang untuk mengendalikan gerakan

bebas terhadap sasaran.

10) Reaksi adalah kemampuan seseorang untuk segera bertindak secepatnya

dalam menggapai rangsangan yang ditimbulkan melalui indera, saraf atau
feeling lainya. Seperti dalam mengantisipasi datangnya bola yang harus
ditangkap dan lain-lain (Putra, 2013)

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa

komponen-komponen kondisi fisik meliputi keseimbangan, kecepatan, koordinasi,

kekuatan, daya tahan, daya lentur, kelincahan, ketepatan dan reaksi. Tingkat

kondisi fisik siswa akan bagus dan lebih berkembang apabila mencakup berbagai

komponen-komponen tersebut, terlebih jika ingin berkonsentrasi pada suatu

cabang olahraga futsal. Semakin bagus komponen fisik yang dimiliki, maka

semakin optimal pula kondisi fisik siswa tersebut.
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2. Hakikat Permainan Futsal

Futsal merupakan permainan bola yang dimainkan oleh dua tim, yang
masing-masing beranggotakan lima orang. Tujuannya adalah memasukkan bola
kegawang lawan_sebanyak-banyaknya. Pemain-futsal terdiri.dari berbagai macam
posisi diantaranya kiper, anchor, flank, dan pivot. Selain lima pemain utama,
setiap regu juga diizinkan memiliki pemain cadangan dengan pergantian pemain
tanpa ada batasan. Futsal tersendiri hampir sama dengan sepakbola akan tetapi
perbedaannya terletak pada jumlah pemain baik itu pemain utama maupun pemain
cadangan dan dalam segi ukuran lapangan yang berbeda serta ada peraturan-
peraturan yang membedakannya seperti Kick in.

Secara sederhana, futsal dapat diartikan sebagai suatu permainan olahraga
yang dimainkan oleh dua tim yang berbeda. Masing-masing tim beranggotakan
lima orang pemain yang memainkan pertandingan dalam dua babak. Olahraga
futsal ditujukan untuk membentuk perpaduan individu. individu pemain yang
tergabung dalam sebuah tim demi mencapai kemenangan. Kebersamaan dan
kerjasama tim sangat diperlukan dalam mencapat tujuan tersebut. Sebagai sebuah
olahraga permainan, futsal diharapkan 'menjadi wadah bagi para pemainnya dalam
meraih kesenangan yang dibalut kompetisi dan persaingan, baik antar pemain
maupun tim. Sehingga dengan permainan ini, akan tercipta suasana pertandingan
yang lebih seru, fair play, dan sebagai sarana dalam memasyarakatkan olahraga
permainan bola di seluruh dunia (Mulyono, 2014)

Futsal adalah permainan yang sangat cepat dan dinamis. Dari segi

lapangan yang relatif kecil, hampir tidak ada ruangan untuk membuat kesalahan.
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Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antar pemain lewat passing yang akurat,
bukan hanya untuk melewati lawan. Ini disebabkan dalam permainan futsal
pemain selalu berangkat dengan falsafah 100% ball possesion. Akan tetapi,
melalui timing dan pesitioning.yang tepat, bola dari lawan akan dapat direbut
kembali. Futsal adalah olahraga beregu. Kolektivitas tinggi akan mengangkat
prestasi. Siapa yang mencetak .golsama sekali tidak penting, yang penting adalah
gol yang tercetak. Menang dan kalah itu terjadi di seluruh olahraga, tetapi if you
die, you die with honour. Tidak ada pemain yang paling berjasa dalam satu tim,
yang ada adalah tim yang baik akan menjadikan seorang pemain menjadi bintang.
Futsal harus dimainkan dengan fun dan enjoy. Jika kita bermain dari hati tanpa
beban dan menikmati permainan ini, prestasi akan lebih cepat datang daripada kita
penuh dengan beban melakukan tugasnya di lapangan. Hal ini penting sekali
untuk sosok pelatih agar mampu mengangkat maoral pemain (Lhaksana, 2012).
Permainan futsal memiliki karakteristik permainan yang cepat. Permainan
cepat inilah yang menuntut agar setiap pemain menguasai semua teknik dasar.
Pemain agar mampu menguasai teknik dasar, perlu. proses latihan. Teknik dasar
yang sangat dominan adalah teknik passing (mengoper). Kenyataannya di
lapangan masih banyak teknik dasar tersebut itu belum dikuasai seutuhnya oleh
pemain. Penguasaan teknik dasar tersebut perlu sekali dikuasai oleh setiap
pemain, agar pertandingan yang sedang berlangsung akan tampak bagus dilihat,
dan mampu menguasai permainan. Bila teknik dasar dikuasai, maka lebih lama

berada dalam penguasaan. Para pemain akan lebih leluasa untuk menentukan jalan
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pertandingan dan menjebolkan gawang lawan dan yang kurang menguasai teknik
dasar, lebih sering kehilangan bola (Mudian & Risyanto, 2020).

Memainkan pertandingan dalam dua babak. Olahraga futsal ditujukan

menyerang 1] pla ataupun timing
yang tepat (

Den agai pends ‘j S -L an bahwa futsal adalah
permainan beregu yang dimair a la " | lima da rasi waktu tertentu
dalam sebuah lapanga : Ikuran gawang yang

futsal sangat

yang mempengaruhi prestasi dan kondisi fisik pemain futsal. Faktor-faktor
tersebut, semuanya mempunyai hubungan yang erat antara satu faktor dengan
faktor lainnya baik berasal dan dalam diri pemain ataupun luar diri pemain.
Apahila faktor tersebut terganggu atau tidak dapat terpenuhi, maka akan berakibat

pada prestasi yang akan dicapai.
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Oleh sebab itu kondisi fisik siswa hendaknya disadari oleh para pelatih
dan siswa itu sendiri. Perlu mengetahui bagaimana kondisi fisik siswa bagi pelatih
yaitu agar seorang pelatih dapat merencanakan program latihan berikutmya.
Sedangkan untuk«siswa itu sendiri, supaya-seorang siswa dapat mengetahui
seberapa besar kemampuan gerak yang dimilikinya. Kondisi fisik ini sangat
penting karena dapat berpengaruh’pula: pada, saat pertandingan. Komponen
kondisi fisik ini terdiri dari, daya tahan, koordinasi, Kkelicahan, kecepatan,
ketepatan, kekuatan, reaksi, maupun keseimbangan. Maka setiap siswa harus
mempunyal fisik yang baik agar dapat mencapai hasil yang optimal.

Untuk mendapatkan kondisi fisik yang baik tentu harus melalui proses
latihan yang tepat dan terprogram. Selain itu, seorang pemain futsal juga harus
bisa menjaga dan mempertahankan kondisi fisiknya jangan sampai mengalami
penurunan. Karena dengan /kondisi fisik yang bagus akan memudahkan pemain
dalam mempelajari keterampilan gerak yang relative sulit, mampu menyelesaikan
program latihan" yang diberikan oleh pelatih maupun._menyelesaikan program
latihan yang diberikan oleh pelatih tanpa mengalami banyak kesulitan, serta tidak
mudah lelah saat mengikuti latihan ataupun pertandingan.

Anggapan dasar yang di peroleh untuk sementara dalam penelitian ini
adalah jika siswa SMA Negeri Olahraga Riau cabor futsal telah memilki kondisi
fisik yang baik, maka akan terciptanya gerakan yang optimal serta menghasilkan

prestasi bagi siswa cabor futsal SMA Negeri Olahraga Riau
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat dikemukakan

pertanyaan penelitian “Bagaimanakah kondisi fisik Siswa SMA Negeri Olahraga

Riau Cabor Futsa

¢

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasark ‘ ‘ ang ‘ jenis penelitian ini
adalah pe ‘Jh‘ ‘Wh‘h“ .@ atu metode
penelitian yan baran atau

survei deng eng ul { pengukuran.

Penelitian : g geta swa SMA Negeri

kelas 2 SMA Negeri Olahraga Riau cabor futsal sebanyak 17 orang.

Tabel 1. Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
1 10 Orang
2 7 Orang
Jumlah 17 Orang

21
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2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Dikarenakan populasi penelitian ini

penelitian ini,
untuk mempe ah-is : an menghindari
terjadinya : serta untuk
memperoleh gambara 3 an_penelitian, maka

perlu ditegaska inisi operas Y A : penelitian yaitu

teratur dan terprogram secara sistematis.
2. Olahraga futsal adalah salah satu jenis olahraga beregu yang dimainkan
oleh lima pemain disetiap regunya dan bertujuan untuk memasukan bola
kegawang lawan sebanyak mungkin serta berusaha mempertahankan

gawang sendiri dari serangan lawan.
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D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya akan

Negeri Ola
1. Lari
ardio vasculair

-balok kecil,

d. Skor

Jarak yang ditempuh oleh orang coba tersebut selama 12 menit,
dicatat sampai dalam satuan meter, untuk kemudian dimodifikasi

menjadi skor sesuai dengan tabel yang tersedia.
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Tabel 2. Norma Penilaian Lari 15 Menit

Katagori Skor
Sempurna >59
56 — 58

Baik Sekali

Baik Sekali —
Baik 56-6,8
Cukup 6,9-79
Kurang 9-8
Sumber (KONI, 2003)
3. Shuttle-Run 6 x 10 meter
a. Tujuan : Mengukur kelincahan dan koordinasi

b. Alat/fasilitas : Stopwatch, Bidang datar selebar maksimal 15

meter
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c. Pelaksanaan
Orang berdiri dibelakang garis start, dengan salah satu kaki

diletakan di depan. Pada saat aba-aba “ya” diberikan, orang dengan

a. Tujuan

b. Alat/fasilitas : Pita ukuran, Bak pasir/matras, Bendera juri
c. Pelaksanaan
Orang coba berdiri pada papan tolak dengan lutut ditekuk
sampai membentuk + 45 derajat, kedua lengan lurus ke belakang.
Kemudian orang coba menolak ke depan dengan kedua kaki

sekuat-kuatnya dan mendarat dengan kedua kali. Orang coba diberi
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kesempatan 3 (tiga) kali percobaan.
d. Skor:

Jarak lompatan terbaik yang diukur mulai dari tepi dalam papan

sejauh  mungkin, kedua tangan

menelusuri alat ukur dan berhenti pada jangkauan terjauh.

d. Skor
Jarak jangkauan yang terjauh yang dapat dicapai oleh orang

coba dari dua kali percobaan, yang diukur dalam cm.
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Tabel 6. Norma Penilaian Flexometer

Katagori Skor

Sempurna >24
Baik Sekali 18 — 23
Baik 12 - 17

3) Baik, (4)
untuk setiap
item. Pencana i tiap s : eh dari putir tes adalah
dengan me
cabang olahra bersa 1 sehin kategori skor dan
bobot skor. Ha dilakuk uk setiap k ‘_._ disi fisik adalah

sebagai ber

Tabel 7. Ve af en Kondisi Fisik

sebagai berikut:

1. Meringkas konversi nilai skor untuk setiap elemen kondisi fisik atlet.

2. Hasil bilangan di atas dibagi dengan banyaknya unsur fisik dasar olahraga

yang bersangkutan.
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3. Hasil ini kemudian dinotasikan kedalam tabel kategori status kondisi fisik

atlet seperti dalam tabel berikut:

el 8. Menentukan Hasil Ko disi Fisik

penelitian ini

kondisi fisik siswa SMA Nege aga Riau cabor futsal.
3 Tes Pengukuran
Tes pengukuran digunakan untuk mengetahui kondisi fisik siswa
SMA Negeri Olahraga Riau cabang olahraga futsal.
F. Teknik Analisis Data

Setelah semua data berhasil dikumpulkan kemudian diolah, karena jenis

penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif maka teknik analisis yang dapat
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digunakan adalah dengan menggunakan teknik distribusi frekuensi (statistic
deskriptif). Metode pengolahan data menggunakan analisis statistik deskriptif.

(Pradipta et al., 2017)

n kondisi fisik siswa

i frekuensi

P = Presentase

F = Frekue

N = Jumlah
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

dengan ke siswa dalan : 3 g. Iltem tes terdiri dari
5 tes yait er,Standing broad
jump, dan uk melaksanakan

penelitian. guna mengetahui

pemain futsal harus terus begerak ari selama 40 menit. Setelah didapatkan
jarak tempuhnya maka dimasukkan kedalam rumus untuk mencari skor VO

pemain.

Berikut selengkapnya penjabaran hasil tes lari 15 menit. Frekuensi siswa dengan

skor Vo 59 Mkex atmxidi dekitdeglapalr satu orang pun pada

32

2

M ax
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interval ini atau 0% dari keseluruhan sampel. Fekuensi siswa dengan Vo . Max pada

rentang skor 56 — 58 tidak terdapat satu orang pun pada interval ini atau 0% dari

keseluruhan sampel. Fekuensi siswa dengan Vo b3Mak5pada rentang ska
sebanyak 1 sis i kesel uensi pemain dengan
Vo i keseluruhan
sampel. wmw awah sebanyak
@Nﬁs‘ R
11 siswa r e%f j apat dilihat pada
tabel berik
Tabel a H es L SMA Negeri
Riau an a
Kate kor . 5= Persentase
Semp 59 -4 [l}= = 0
Baik S 0
Bai 6%
Cuku 5 29%
Kuran \V 65%
= 100%
Data pada tabel j i:
S nit
- 12 11
(]
& 0 0 1
. | —
>59 56 - 58 53-55 50 - 52 <49
Rentang Skor

Grafik 1. Histogram Hasil Tes Lari 15 Menit Siswa SMA Negeri Olahraga Riau
Cabang Olahraga Futsal
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2. Data Hasil Tes Lari 50 Meter Siswa SMA Negeri Olahrga Riau Cabang
Olahraga Futsal

Tes lari 50 meter ini bertujuan untuk mengukur kecepatan berlari dengan

kecepatan maksimal. berdasarkan hasil tes dan catatamwaktu lari sprint ini kemudian

diolah dan di : ‘ am [ 2 6 ‘* ‘ ikut hasil tes lari 50

geskor 4,6 ke bawah
tidak terdapa seluruhan sampel.
Frekuensi siswa jan catatan ‘ la.re or 4,7 - 5,7 tidak
terdapat sa an sampel. Frekuensi
siswa denga nyak 14 siswa atau

82% dari ke waktu sprint pada

Katagori T e Frekuensi Presentase
Sempurna <46 0 0
Baik Sekali 4,7-57 0 0
Baik 56-6,8 14 82%
Cukup 69-79 2 12%
Kurang 8-9 1 6%
Jumlah 17 100%
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Data pada tabel diatas juga di paparkan dalam grafik berikut ini :

Hasil Tes Lari 50 Meter

Frekuensi

bawah tidak terdapat satu orang pun-pada interval ini atau 0% dari keseluruhan

sampel. Frekuensi siswa dengan catatan waktu shuttle run pada rentang skor 15,6 —
16 sebanyak 9 siswa atau 53% dari keseluruhan sampel. Frekuensi siswa dengan
catatan waktu shuttle run pada rentang skor 16,1 — 16,6 sebanyak 2 siswa atau 12%

dari keseluruhan sampel. Frekuensi siswa dengan catatan waktu shuttle run pada
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rentang skor 16,7 — 17,1 sebanyak 2 siswa atau 12% dari keseluruhan sampel.
Frekuensi siswa dengan catatan waktu shuttle run pada rentang skor 17,2 -17,7

sebanyak 4 siswa atau 24% dari keseluruhan sampel. Untuk lebih jelasnya dapat

Presentase

0

53%

12%

12%

24%

100%

[any
o
|

Frekuensi

O L N WD U N 0
[ TR R R |

<15,5 15,6 —16 16,1-16,6 16,7-17,1 17,2-17,7
Rentang Skor

Grafik 3. Histogram Hasil Shuttle Run Siswa SMA Negeri Olahraga Riau
Cabang Olahraga Futsal
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4. Data Hasil Tes Standing Broad Jump Siswa SMA Negeri Olahrga Riau
Cabang Olahraga Futsal
Tes standing broad

p bertujuan untuk meng kekuatan power otot tungkai

skor 2,25 ke atas
sebanyak 7 a dengan catatan

jarak standi 3 siswa atau 18%

RAkANG

dari keselu

e,

Tabel 12. Rentang Skor Data Hasil Standing Broad Jump Siswa SMA Negeri
Olahraga Riau Cabang Olahraga Futsal

Katagori Skor Frekuensi Presentase
Sempurna >2,25 7 41%
Baik Sekali 2,25-2,14 3 18%
Baik 2,13-2,03 4 24%
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Cukup 2,02-1,71 2 12%
Kurang <1,70 1 6%
Jumlah 17 100%

Frekuensi

hasil penelitian, pene .ﬁ ﬁ‘ elitian kedalam skor norma

pengukuran flexometer. Beriku

Frekuensi siswa dengan catatan jarak flexometer pada rentang skor 24 ke atas
sebanyak 4 siswa atau 24% dari keseluruhan sampel. Frekuensi siswa dengan catatan
jarak fexometer pada rentang skor 18 — 23 sebanyak 1 siswa atau 6% dari

keseluruhan sampel. Frekuensi siswa dengan catatan jarak flexometer pada rentang
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skor 12 — 17 sebanyak 5 siswa atau 29% dari keseluruhan sampel. Frekuensi siswa
dengan catatan jarak flexometer pada rentang skor 6 -11 sebanyak 6 siswa atau 35%

dari keseluruhan sampel. Frekuensi siswa dengan catatan jarak fexometer pada

han sampel. Untuk lebih

N

Presentase
24%
6%
29%
35%
6%
100%

)

L ’
.
6 -
5 ("
. w
S 4
2
o 3
= 2
1
1
) i
12-17 6—-11 1-5
Rentang Skor

Grafik 5. Histogram Hasil Flexometer Siswa SMA Negeri Olahraga Riau
Cabang Olahraga Futsal
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B. Analisis Data
Berdasarkan data hasil penelitian, peneliti mengolah data tersebut untuk

mendapatkan tingkat kondisi fisik pada tiap siswa SMA Negeri Olahraga Riau

WAk

C. Pembahass

Dalam

L\ (Y

dalam berta

olahraga futsal. Fa an, c an, kekuatan otot tungkai

B

kaki, fleksibilita 0 ; an_dalam setiap teknik dasar

0..‘

Tingkat daya tahan (VO

olahraga futsal

\\“'

ain tim futsal Pemain futsal harus
memiliki daya tahan yang baik. Daya tahan yang baik sangat dibutuhkan dalam
permainan futsal agar dapat mengikuti permainan dalam satu pertandingan . Dalam
waktu itu, para pemain harus mampu bermain dengan baik dalam menampilkan

kemampuan teknik dan taktik yang dimilikinya. Pemain yang memiliki tingkat daya
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tahan yang baik, akan mampu untuk melakukannya dengan baik. Sebaliknya,
pemain yang tidak memiliki daya tahan yang baik maka mereka tidak akan

maksimal dalam menampilkan kemampuan teknik dan taktik yang dimilikinya.

-y

mengantisipasi

AR

serangan annya. Selain itu,
para pem: nampu mpan pendek. Jika
kecepatan kesulitan dalam

askan.

ALY

Tingkat kekuatan otot tungkai Para siswa futsal SMA Negeri Olahraga Riau
memiliki tingkat kekuatan otot tungkai yang sudah baik. Kekuatan otot tungkai
merupakan salah satu unsur utama dalam permainan futsal. Kekuatan otot tungkai

sangat berpengaruh pada hasil tendangan bola setiap pemain. Dengan kekuatan otot
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tungkai yang baik, maka hasil tendangan yang dilakukan pemain akan semakin
cepat dan akurat, yang tentu saja akan menyulitkan lawan terutama penjaga

gawang. Tingkat fleksibilitas merupakan penunjang untuk mendukung item tes

ade setiap komponen

o
tingkat kebug ang relatif tida : perlu dilakukan latihan

1) Umur ' uNga iri. Kebugaran

daya tahan cardiovascular aka ingkat dan akan mencapai maksimal pada
usia 20-30 tahun. Daya tahan tersebut akan makin menurun sejalan dengan
bertambahnya usia, tetapi penurunan tersebut dapat berkurang apabila

seseorang melakukan kegiatan olahraga secara teratur.
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2) Jenis Kelamin Kebugaran jasmani antara pria dan wanita berbeda karena
adanya perbedaan ukuran tubuh yang terjadi setelah masa pubertas. Daya

tahan kardiovaskuler pada usia anak-anak antara pria dan wanita tidak

Faktor Lain Faktor lain yang berpengaruh di antaranya suhu tubuh. Kontraksi

otot akan lebih kuat dan cepat biar suhu otot sedikit lebih tinggi dari suhu
normal tubuh. Suhu yang lebih rendah akan menurunkan kekuatan dan

kecepatan kontraksi otot (Hilman, 2016).
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Kondisi fisik yang kurang mendukung akan membuat pemain sulit bermain
dengan maksimal, dari hasil survey kondisi fisik siswa SMA Negeri Olahraga Riau

cabang olahraga futsal di dapatkan bahwa tingkat kondisi fisiknya dikategorikan

cukup. Kondisi f adalah lari 15 menit item
tes ini b isik khusunya
tingkat d olahraga futsal
masih ren d ‘, aktu yang lama.
Untuk itu

pemain fut: sa setelah pande ar-bahwa kondisi fisik
pemain mengalami ar h karena : arus meningkatkan

kemampuan ke i : : ar i atau strategi pemain
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B. Saran

Beberapa s

1. an kepada siswa . C ﬂ agar tingkat kondisi

Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam tentang kondisi

fisik karena masih jarangnya penelitian yang mengangkat olahraga ini.
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